akurat

-
w \UMip
b e
;3 dalam rangk
rk bidang. Salah satunya a

a2

h‘ aca yang meliputi

suhu, teka
‘E: an. Namun demikian keadaan geografis

gkali dapat menghambat untuk memperoleh

{21 epbut. Oleh karena itu, sangat diperluka

em yang dapat mengetahui parameter

aimanapun keadaan geografis dan letak temg

ah satu cara adalah telemetri.

sering di untuk pengukura

di daerah-daerah vyan untuk dijangkau manusia

seperti

lembah. Selain 1itu da

gunung, gua at

mantauan

cuaca sistem

juga digunakan
a paramete a

M

petugas untuk melaku

menerus, sehingga pe kup meletakkan alat ukur
pada tempat pengukura pat dipantau dari tempat
lain (Sukiswo, 2005). itu sistem telemetri dapat
digunakan pada peneliti: luar angkasa yaitu mengukur
suhu suatu planet untuk memperkirakan cuaca di planet
tersebut. Dalam bidang otomotif, telemetri dapat
digunakan untuk mengukur suhu jalan sehingga teknisi

dapat mengambil keputusan ban yang tepat digunakan



(McHouserphy, 2009). Telemetri suhu Jjuga digunakan

untuk memberikan kemudahan dalam pemantauan dari tempat

aman. Misalnya dite pemantauan suhu gunung

berapi, eburan baja, dan

manusia

pemantauan inkan

melaku

media kabel

Teknologi pengiriman melalui

ranya Iinfrared, bluetooth dan radio

(sinar 1nfra merah)

Teknologi infrared

2rapa kendala yaitu jarak yang terbatas da

halang benda lain. Teknologi bluetooth juga me

dala Jjarak. Oleh karena 1tu pada peneliti:

nologi yang digunakan adalah radio frequency

Sec

lima bagian, yaitu ukur, pemancar, salur

ansmisi, penerima dan tampilan. Pada penelitian

I.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana membua elemetri suhu nirkabel
menggunakan mikrokont
dan

2. Bagaimana mencatat menampilkan suhu dalam

bentuk grafik pada komputer?



3. Bagaimana tingkat ketelitian pengukuran suhu

menggunakan sensor LM35 dan ADC internal

mikrokontroler A

ggunakan

pada komputer.

mendapatkan tingkat ketelitian

menggunakan sensor LM35 dan

ikrokontroler ATMega8535.

Batasan Masalah

Teknologi nirkabel vyang digunakan adalah
(RF) .

frekuensi

sual denga

kemampuan modul RF.

Pengiriman data bersifat satu arah vyaitu

Mikrokontroler

adalah

seri AVR
ATMega8535.

6. Objek ukur adalah

I.5. Metodologi Penelitisz
I.5.1 Metode Pengamatan/Observasi
Metode Pengamatan dilakukan dengan mengamati

masalah vyang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada



penelitian ini, penulis menemukan permasalahan dalam
mengamati suhu dari tempat berbeda atau tempat yang
jauh. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuat
suatu sistem yang dapat membantu mengamati suhu dari
Jjarak jauh.
I.5.2 Metode Studi Pustaka/Literatur Review

Metode Studi Pustaka dilakukan dengan cara melihat
pustaka yang ada. Pustaka dapat berupa buku, artikel,
dan laporan dari penelitian orang 1lain. [Berdasarkan
pustaka ini dapat diambil beberapa poin yang
berhubungan dengan penelitian ini.
I.5.3 Metode Pembuatan Hardware dan Software
a. Pembuatan Hardware

Berikut ini beberapa tahapan perancangan hardware:
1. Analisis Kebutuhan Hardware

Analisis kebutuhan hardware adalah untuk
mengetahui spesifikasi hardware yang dibutuhkan.
Spesifikasi hardware berupa fungsi-fungsi vyang akan
digunakan dalam penelitian.
2. Desain/Perancangan Hardware

Perancangan hardware adalah membuat rangkaian
dalam bentuk gambar dan menentukan tata letak komponen.
3. Implementasi Hardware

Implementasi hardware adalah menerapkan hasil
perancangan ke dalam bentuk rangkaian nyata. Tahapannya
adalah membuat layout PCB dan memasang
komponen/menyolder.
4. Pengujian Hardware

Pengujian hardware dilakukan untuk mengetahuil
apakah hardware sudah berfungsi sesuai dengan kebutuhan

dan mengetahui error/kesalahan yang ada.



b. Pembuatan Software

Perancangan software terdiri dari beberapa tahapan

yaitu:
1. Analisis Ke

an dengan cara

Implementasi software adalah menerapka

ancangan ke dalam bentuk code. Code merupakan

rograman seperti C++, C# atau Java.

menggunakan bahasa Java.

Pengujian Software

ungsi-fungsi, apakah

esual dengan kebutuhan.

Tujuan lainnya adalah

gas akhir dapat dijabarkan

sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bagian ini be latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB 2 : LANDASAN TEORI

Bagian ini berisi ringkasan penelitian

terdahulu gan dengan penelitian

berisi dasar-dasar

mendasari

dalam penelitian ini.

IMPLEMENTASTI DAN PENGUJIAN

Bagian ini berisi hasil dari

berikut dengan pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

membuat

dan usulan untuk perbaika

neli dilakukan.




